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ABSTRAK 

Kepatuhan Wajib Pajak merupakan sebuah  tindakan yang mencerminkan kepatuhan dan kesadaran wajib 

pajak dalam menjalankan kewajiban perpajakan. Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis 

Pengaruh Pengetahuan Pajak , Sanksi Pajak dan  Penerapan Sistem E-Filling Terhadap Kepatuhan WPOP 

(Studi Kasus Pada ASN Dinas Kebudayaan Kota Medan). Penelitian ini menggunakan Metode Kuantitatif 

dengan Populasi sebanyak 33 pegawai. Sample yang digunakan yaitu sampling jenuh, sample yang semua 

anggota populasi dijadikan sample. Teknik analisis data penelitian ini menggunakan Analisis Statistik 

Deskriptif, Uji Asumsi Klasik, Analisis Regresi Linear Berganda, Uji Hipotesis, dan Koefesien Determinasi . 

Pengelolahan data menggunakan program Sofware SPSS (Statistic Pakcage for the Social Sciens)  versi 26. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Pengetahuan Pajak  dan Penerapan Sistem E-Filling secara parsial 

berpengaruh terhadap Kepatuhan WPOP, sedangkan Sanksi Pajak secara parsial tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Kepatuhan WPOP. Hasil analisis membuktikan bahwa secara simultan Pengetahuan 

Pajak, Penerapan Sistem E-Filling dan Sanksi Pajak berpengaruh secara bersama-sama terhadap Kepatuhan 

WPOP. 
 

Kata Kunci : Pengetahuan Pajak, Sanksi Pajak, Penerapan Sistem E-Filling dan Kepatuhan WPOP 

 
ABSTRACT 

Taxpayer compliance is an act that reflects taxpayer compliance and awareness in carrying out tax 

obligations. This study aims to examine and analyze the Effect of Tax Knowledge, Tax Sanctions and 

Application of the E-Filling System on WPOP Compliance (Case Study on Civil Servants of the Medan City 

Culture Office). This study used a Quantitative Method with a population of 33 employees. The sample used is 

saturated sampling, a sample where all members of the population are sampled. The data analysis techniq ue 

of this research uses Descriptive Statistical Analysis, Classical Assumption Test, Multiple Linear Regression 

Analysis, Hypothesis Testing, and Coefficient of Determination. Data processing uses the SPSS Software 

program (Statistics Package for the Social Sciences) version 26. The results of this study indicate that Tax 

Knowledge and Application of the E-Filling System partially affect WPOP Compliance, while Tax Sanctions 

partially have no significant effect on WPOP Compliance. The results of the analysi s prove that 

simultaneously Tax Knowledge, Implementation of the E-Filling System and Tax Sanctions have a joint effect 

on WPOP Compliance. 
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1. PENDAHULUAN  

Pandangan ekonomi mengenai pajak ialah salah satu sumber penerimaan negara tertinggi. Peranan 
pajak sangat penting, tanpa pajak sebagian besar kegiatan negara akan sulit untuk dilaksanakan. 
Membayar pajak bukan sekedar kewajiban saja melainkan hak dari setiap warga negara untuk turut serta 
dalam pembiayaan negara dan pembangunan nasional dalam membantu perekonomian dan 
pembangunan negara. Sehingga negara Indonesia menjadikan perpajakan sebagai peran sekaligus 
tanggung jawab warga negara, dengan maksud untuk memberikan pemahaman bahwasanya masyarakat 
dituntut untuk membayar pajak secara sukarela dan penuh kesadaran sebagai warganegara yang baik 
yang pada dasarnya, tidak ada orang yang mau dikenakan pajak. Akan tetapi kesadaran pentingnya 
pajak dan bukti nyata dari pemerintah, dari keamanan dan pelayanan umum yang baik, serta 
kesejahteraan yang merata akan membuat rakyat rela bayar pajak (Karmila, 2018). 

Dalam terciptanya Kepatuhan Wajib Pajak, diperlukan kerja sama antara masyarakat dan 
pemerintah. Kepatuhan wajib pajak ini diartikan sebagai kesadaran pemenuhan kewajiban perpajakan 
yang tercermin dalam situasi dimana wajib pajak paham dan berusaha untuk memahami semua 
ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan, mengisi formulir pajak dengan lengkap dan 
jelas, menghitung jumlah pajak yang terutang dengan benar serta membayar pajak tepat waktu 
(Rahayu, 2017). Wajib Pajak dikatakan patuh (Tax Compliance)apabila penghasilan yang dilaporkan 
sesuai dengan semestinya serta pelaporan surat pemberitahuan tahunan dan besarnya pajak yang 
terutang dibayarkan tepat waktu (Ananda et al., 2015). Akan tetapi dalam kenyataannya, bahwa saat ini 

pemerintah dihadapkan pada tingkat kepatuhan wajib pajak yang masih mengalami fluktuasi. 

Tabel 1. Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak dalam Penyampaian SPT Tahun 2017-2020 

Tahun 

Jumlah 

Wajib Pajak 

Yang 

Terdaftar 

Realisasi Jumlah WP 

Melapor SPT 

Target 

Pelaporan 

SPT 

Tingkat 

Kepatuhan 

%  
WP Pribadi WP Badan 

2017 39.090.897 11.273.779 774.188 16.598.887 72,58% 

2018 42.479.485 11.697.090 854.354 17.653.046 71,10% 

2019 45.950.440 12.430.688 963.814 18.334.683 73,06% 

2020 46.380.119 13.863.378 891.887 19.006.794 77,63% 

 

Sumber : Ditjen Pajak, data diolah 2022 

Tabel diatas menunjukkan bahwa Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak masih mengalami fluktuasi dan 
belum mencapai target 100%. Walapun dalam tiga tahun terakhir yaitu dari tahun 2018-2020 mengalami 
peningkatan yang cukup baik yang mana persentasinya sebesar 77,63% di tahun 2020, yang juga 
merupakan persentasi tertinggi dari tahun sebelumnya. Peningkatan ini tercermin dari jumlah wajib 
pajak yang melapor dengan realisasi pelaporan SPT mengalami kenaikan setiap tahunnya. Tetapi jika 
dilihat pada 2018 persentasi tingkat kepatuhan wajib pajak menunjukkan penurunan yaitu sebesar 1,43% 
dari tahun sebelumnya pada tahun 2017. Sehingga pemerintah melakukan berbagai upaya untuk 
meningkatkan kepatuhan wajib pajak. 

Wajib Pajak pada Dinas Kebudayaan Kota Medan merupakan wajib pajak orang pribadi yang 
terdaftar sebagai wajib pajak yang memiliki kewajiban dalam pelaporan SPT. Dinas Kebudayaan Kota 
Medan merupakan sebuah instansi pemerintahan yang bertugas untuk melaksanakan urusan 
pemerintahan daerah di bidang kebudayaan berdasarkan otonomi dan tugas pembantuan. Dinas ini 
memiliki pegawai yang merupakan wajib pajak orang pribadi yang berstatus sebagai Pegawai Negeri 
Sipil (PNS). Sebagai Pegawai Negeri Sipil yang merupakan agen pemerintah, abdi negara yang 
diharapkan sepantasnya menjadi panutan rakyat, tolak ukur, teladan dan contoh rill dalam hal 
menunaikan kewajibannya sebagai warga negara Indonesia khususnya dalam bidang perpajakkan. 
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Namun fenomena menunjukkan bahwa Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi khususnya 
PNS masih tergolong rendah yang mana didapati pada tahun 2018 terdapat 499 ASN yang belum 
melapor pajak dalam surat edaran menteri pendayagunaan aparatur negara dan reformasi birokrasi 
nomor 8 tahun 2015 (https://bkd.pemkomedan.go.id/). Dalam surat edaran tersebut ada 6 pegawai di 
Dinas Kebudayaan Kota Medan yang belum melaporkan pajak, dari jumlah keseluruhan pegawai yang 
ada yaitu 33 pegawai, yang artinya 27 pegawai di Dinas ini adalah wajib pajak yang patuh 
(www.dinaskebudayaankotamedan.com). Berdasarkan data tersebut dapat dianalisis bahwa masih 
terdapat wajib pajak yang belum memenuhi kewajibannya, walaupun diketahui jumlah wajib pajak yang 
patuh lebih besar dibandingkan dengan wajib pajak yang tidak patuh. Sebagai status agen pemerintah 
atau abdi negara ternyata tidak menjamin bahwasanya kepatuhan wajib pajak menunjukkan kondisi 
yang baik. 

Tetapi jika dilihat dari kondisi tersebut tercapainya kepatuhan wajib pajak tidak dapat hanya 
mengandalkan usaha pemerintah, melainkan juga dibutuhkan peran aktif dari wajib pajak itu sendiri. 
Kurangnya Pengetahuan Pajak dalam membayar pajak, tidak terlepas dari Faktor pengetahuan, 
pemahaman tentang perpajakan. Pengetahuan Pajak adalah kondisi dimana wajib pajak mengetahui 
tentang perpajakan baik itu besaran pajak yang harus dibayar serta bagaimana cara pelaporan pajak 
tersebut. Pengetahuan pajak yang dimiliki oleh wajib pajak sangat erat kaitannya  dengan  kepatuhan  
wajib  pajak. Seorang wajib pajak yang memiliki  pengetahuan perpajakan dengan baik maka tidak akan 
kebingungan dalam membayar pajak (Naifah Roidah Zahrani, 2019). Berdasarkan hal tersebut 
Fenomena menunjukkan Pengetahuan Pajak yang dimiliki pegawai di Dinas Kebudayaan masih 
tergolong rendah yang mana dalam kenyataannya masih banyak pegawai belum mengetahui tentang 
perpajakan. Kurangnya pengetahuan pegawai mengenai perpajakan ini dikarenakan kurangnya 
sosialisasi dan penyuluhan perpajakan serta dikarenakan kurangnya kemauan wajib pajak untuk 
memperbaharui ilmu tentang perpajakan. 

Selain dari Pengetahuan Pajak, Sanksi Pajak merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 
tinggi rendahnya tingkat kepatuhan wajib pajak. Menurut Mardiasmo (2019) Sanksi  Pajak merupakan 
jaminan bahwa ketentuan peraturan perundang–undangan perpajakan akan dituruti/ditaati/dipatuhi. 
Fenomena yang terjadi pada Dinas Kebudayaan masih ada ditemukan pegawai yang dikenakan sanksi 
akibat tidak patuh pajak seperti : Pegawai diberikan surat teguran akibat pelaporan SPT yang sudah 
dijatuhi masa tenggat, Pegawai dikenakan sanksi administrasi berupa denda sebesar Rp.100.000 akibat 
keterlambatan melaporkan SPT. serta pegawai belum sepenuhnya mengetahui sanksi-sanksi yang akan 
dikenakan bagi wajib pajak yang tidak patuh Pajak.  

Selain dari Sanksi Pajak, untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak Direktoral Jendral Pajak 
berupaya mengoptimalkan pelayanan yaitu menggunakan sistem e-filling. Menurut Astrid Budiarto 
(2016) Sistem E-filling adalah sebuah sistem pelaporan pajak yang dilakukan secara online dengan 
menggunakan media internet. Jadi jika wajib pajak menganggap bahwa sistem e-filling sangat mudah 
diaplikasikan serta wajib pajak percaya dengan menggunakan sistem e-filling akan membantu dalam 
pelaporan SPT, maka akan meningkatkan kepatuhan wajib pajak 

Berdasarkan hasil observasi lapangan Pegawai yang ada di Dinas Kebudayaan Kota Medan 
menggunakan layanan e-filling untuk pelaporan SPT. Layanan ini dinilai lebih mudah karena 
penyampaian SPT dilakukan secara online dan real time. Tetapi berdasarkan observasi yang ada dalam 
kenyataannya bahwa pegawai yang ada di dinas ini sebagian pegawai mengalami kesulitan 
mengaplikasikan sistem e-filling, walaupun sistem ini dianggap lebih efisien karena bisa diakses kapan 
dan dimana saja asal terhubung dengan internet. Namun sayangnya tidak semua wajib pajak mengalami 
kemudahan serupa, tidak sedikit pegawai juga mengalami kesulitan dalam tahapan-tahapan dalam 
pengisian e-filingnya. Beberapa diantaranya adalah  wajib pajak yang sudah berumur yang merasakan 
kesulitan tersebut, karena wajib pajak sudah terbiasa dengan sistem lama yaitu dengan mengumpulkan 
dokumen-dokumen terkait dengan pelaporan pajak kepada kantor pelayanan pajak. Selain itu 
dikarenakan wajib pajak pada dinas ini merupakan PNS, sehingga pelaporan SPT harus dilakukan 
sebelum jatuh tempo yaitu 31 maret yang lebih cepat dari WPOP badan yang mana seluruh pegawai 

https://bkd.pemkomedan.go.id/
http://www.dinaskebudayaankotamedan.com/
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menggunakan e-filling koneksi jaringan terkadang tidak stabil atau bahkan error saat menjelang tenggat 
pelaporan pajak. 
A. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang dijelaskan pada latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1) Apakah Pengetahuan Pajak berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi pada 

ASN di Dinas Kebudayaan Kota Medan)? 
2) Apakah Sanksi Pajak berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi  pada ASN 

di Dinas Kebudayaan Kota Medan)? 
3) Apakah Penerapan Sistem E-Filling berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang 

Pribadi pada ASN di Dinas Kebudayaan Kota Medan)? 
4) Apakah Pengetahuan Pajak, Sanksi Pajak dan Penerapan Sistem E-Filling berpengaruh secara 

bersama-sama terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi   pada ASN di Dinas 
Kebudayaan Kota Medan ?. 

 
B. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini adalah:  
1) Untuk Mengetahuidan Menganalisis Pengaruh Pengetahuan Pajakterhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak Orang Pribadi (Studi Kasus Pada ASN di Dinas Kebudayaan Kota Medan). 
2) Untuk Mengetahuidan MenganalisisPengaruhSanksi Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Orang Pribadi (Studi Kasus Pada ASN di Dinas Kebudayaan Kota Medan). 
3) Untuk Mengetahuidan Menganalisis PengaruhPenerapan Sistem E-Filling terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak Orang Pribadi (Studi Kasus Pada ASN di Dinas Kebudayaan Kota Medan). 
4) Untuk Mengetahui dan Menganalisis Pengaruh Pengetahuan Pajak, Sanksi Pajakdan 

Penerapan Sistem E-Filling secara bersama-sama terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang 
Pribadi (Studi Kasus Pada ASN di Dinas Kebudayaan Kota Medan). 

 
C. Manfaat Penelitian 

Adapun Manfaat penulisan penelitian ini adalah:  
1) Bagi Penulis  

Menambah wawasan keilmuan mengenai perpajakan serta mengetahui pengaruhPengetahuan 
Pajak, Sanksi Pajak dan Penerapan Sistem E-Filling, terhadapKepatuhan Wajib Pajak Orang 
Pribadi (Studi Kasus Pada ASN di Dinas Kebudayaan Kota Medan. 

2) Bagi Dinas Kebudayaan  
Untuk bahan informasi yang nantinya dijadikan salah satu pertimbangan dan evaluasi dalam 
Pengetahuan Pajak, Sanksi Pajak dan Penerapan Sistem E-Filling, terhadap Kepatuhan Wajib 
Pajak Orang Pribadi (Studi Kasus Pada ASN di Dinas Kebudayaan Kota Medan. 

3) Bagi Penelitian Lain  
Sebagai bahan referensi dan bahan pertimbangan bagi mahasiswa yang ingin mengadakan 
penelitian lebih lanjut Pada Dinas Kebudayaan Kota Medan 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA  

A. Kepatuhan Wajib Pajak    
1) Pengertian Kepatuhan Wajib Pajak  

Menurut Siti Kurnia Rahayu (2017) sebuah tindakan yang mencerminkan patuh dan 

sadar dalam pemenuhan kewajiban perpajakan dimana tercermin dari bukti nyata wajib 
pajak untuk berusaha dan paham memahami seluruh peraturan perpajakan baik dalam 

pengisian formulir pajak dengan lengkap dan benar, menghitung jumlah pajak yang 
terutang dengan benat serta tepat waktu dalam pelaporannya. 
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2) Jenis-Jenis Kepatuhan Wajib Pajak  
Adapun jenis-jenis kepatuhan wajib pajak menurut Rahayu (2017). 
a) Kepatuhan Formal adalah suatu keadaan dimana wajib pajak memenuhi kewajiban secara 

formal sesuai dengan ketentuan dalam Undang-Undang Perpajakan  

b) Kepatuhan Material, adalah suatu keadaan wajib pajak memenuhi substantive atau 
hakekatnya memenuhi semua ketentuan material perpajakan, yakni sesuai isi dan jiwa 
Undang-Undang Perpajakan, keatuhan material dapat juga meliputi kepatuhan formal 

3) Faktor-faktor yang mempengaruhi Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 
Menurut Rahayu (2017) adapun faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak 
yaitu: 
a) Kondisi sistem administrasi perpajakan suatu negara 

Sistem administrasi perpajakan suatu negara akan efektif apabila didukung oleh instansi 
pajak yang efektif, sumber daya pegawai pajak yang mumpuni, prosedur perpajakan yang 
baik pula 

b) Kualitas Pelayanan 
Semakin baik pelayanan yang diberikan oleh fiskus kepada wajib pajak akan mendorong 
wajib pajak untuk melaksanakan kewajiban perpajakannya sehingga kepatuhan wajib pajak 
dapat tercipta 

c) Kemauan dan Pengetahuan Pajak 
Kemauan dan Pengetahuan Pajak akan memberikan pemahaman tentang arti, dan tujuan 
pembayaran pajak yang diberikan kepada negara. Sehingga apabila kesadaran dan kemauan 
wajib pajak tinggi akan memberi dampak kepada kepatuhan perpajakan yang lebih baik 
lagi. 
 

B. Pengetahuan Pajak   
Pengetahuan Pajak merupakan kemampuan wajib pajak untuk mengetahui aturan perpajakan baik 
itu soal tarif pajak berdasarkan undang-undang yang akan mereka bayar maupun manfaat pajak 
berguna bagi kehidupan mereka (Mardiasmo 2019). 
Terdapat beberapa indikator Wajib Pajak mengetahui dan memahami peraturan perpajakan (Siti 
Kurnia, 2017) yaitu:  

1) Pengetahuan terkait Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan 
2) Pengetahuan terkait sistem perpajakan di Indonesia;  
3) Pengetahuan terkait fungsi perpajakan 

C. Sanksi Pajak  
Sanksi  Pajak merupakan jaminan bahwa ketentuan peraturan perundang- undangan perpajakan 
(norma perpajakan) akan dituruti/ditaati/dipatuhi (Mardiasmo 2019). 
Adapun Indikator dari sanksi  pajak menurut (Mardiasmo , 2019) yaitu:  

1) Keterlambatan pelaporan dan pembayaran pajak harus dikenakan sanksi; 
2) Tingkat penerapan sanksi;  
3) Sanksi yang dibuat untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak;  
4) Penghapusan sanksi dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak. 

 
D. Penerapan Sistem E-Filling 

Menurut Budiarto (2016) Sistem E-filling adalah sebuah sistem pelaporan pajak yang dilakukan 
secara online dengan menggunakan media internet. E-filling ini sengaja dibuat agar tidak ada 
persinggungan wajib pajak dengan aparat pajak dan kontrol wajib pajak bisa tinggi karena merekam 
sendiri SPTnya (Yuliano Osvaldo Lado & M. Budiantar, 2018). 
 

3. METODE  
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A. Jenis dan Sumber Data 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif dan sumber 
data dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data primer bersumber dari pengisian 
kuisioner yang dibagikan kepada pegawai pada Dinas Kebudayaan Kota Medan. Sedangkan Data 
sekundernya bersumber dari buku, jurnal, laporan atau data dari website yaitu : 
https://bkd.pemkomedan.go.id/, http://www.pajak.go.id/, www.dinaskebudayaankotamedan.com. 

 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan pada Dinas Kebudayaan Kota Medan, Jl. Raden Saleh No. 7-9 
Kelurahan Kesawan Kecamatan Medan Barat 20111. Penelitian ini dilakukan mulai dari bulan Maret 
hingga bulan September 2022. 

 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Pegawai Negeri Sipil pada Dinas Kebudayaan Kota 
Medan yang berjumlah 33 pegawai. Sedangkan Sample yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
keseluruhan populasi yang dijadikan sample sebesar 33 pegawai dengan penentuan sample 
menggunakan teknik sampling jenuh, yang mana jika jumlah populasi menunjukkan relatif kecil maka 
semua anggota populsi dijadikan sample. 

 
D. Definisi Operational Variabel dan Aspek Pengukuran Variabel 

Variabel-variabel dalam penelitian ini yaitu Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi, Pengetahuan 
Pajak, Sanksi Pajak dan Penerapan Sistem E-Filling dengan pengukuran variabel menggunakan Skala 
Likert 

1) Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi, Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi adalah 
kesadaran pemenuhan kewajiban perpajakan yang tercermin dalam situasi dimana Wajib pajak 
paham & berusaha untuk memahami semua ketentuan peraturan perundang-undangan 
perpajakan, mengisi formulir pajak dengan lengkap dan jelas, menghitung jumlah pajak yang 
terutang dengan benar dan membayar pajak tepat pada waktunya (Rahayu, 2017).  
Adapun Indikatornya : 
a. Mendaftarkan Diri 
b. Menyetor kembali SPT tepat waktu 
c. Menghitung dan menbayar pajak terutang atas penghasilan yang diperoleh 
d. Membayar tunggakan pajak sebelum jatuh tempo 

 
2) Pengetahuan Pajak, Pengetahuan Pajak merupakan kemampuan wajib pajak untuk mengetahui 

aturan perpajakan baik soal tarif pajak berdasarkan undang-undang yang akan mereka bayar 
maupun manfaat pajak berguna bagi kehidupan mereka (Mardiasmo, 2019). 
Adapun Indikatornya : 
a. Pengetahuan mengenai Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan;  
b. Pengetahuan mengenai sistem perpajakan di Indonesia;  
c. Pengetahuan mengenai fungsi perpajakan. 

 
3) Sanksi Pajak, Sanksi Pajak adalah jaminan bahwa ketentuan peraturan perundang- undangan 

perpajakan (norma perpajakan) akan dituruti/ditaati/dipatuhi pajak (Mardiasmo, 2019). 
Adapun Indikatornya : 
a. .Keterlambatan melaporkan dan membayarkan pajak harus dikenai sanksi; 
b. Tingkat penerapan sanksi; 
c. Sanksi digunakan untuk meningkatkan kepatuhan Wajib Pajak; 
d. Penghapusan sanksi meningkatkan kepatuhan Wajib Pajak.   

https://bkd.pemkomedan.go.id/
http://www.pajak.go.id/
http://www.dinaskebudayaankotamedan.com/
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4) Penerapan Sistem E-Filling 

Penerapan Sistem E-Filling, Sistem E-Filling adalah sebuah sistem pelaporan pajak yang 
dilakukan secara online dengan menggunakan media internet (Budiarto, 2016). 
Adapun Indikatornya : 
a. Kemudahan dalam melaporkan SPT tahunan  
b. Kemudahan dalam mengoperasikan e-filing 
c. Ketepatan dan kecepatan dalam melaporkan SPT tahunan  
d. Lebih efisien dari segi waktu biaya dan tenaga dalam melaporkan SPT tahunan 

 
E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode studi pustaka, angket/ 
kuesioner, dan wawancara. Studi pustaka yaitu pengumpulan data dan informasi dengan mengolah 
buku, jurnal dan hasil penelitian terdahulu. Pengumpulan data dalam penelitian juga menggunakan 
angket atau kuesioner yang berisi pertanyaan tertulis yang akan dijawab responden, hasil dari setiap 
jawaban responden diolah menggunakan pengukuran  dengan skala likert. Serta menggunakan teknik 
wawancara, yaitu kegiatan tanya jawab kepada pegawai untuk mengetahui permasalahan yang 
sebenarnya terjadi. 

F. Teknik Analisis Data 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas, dirancang untuk menguji apakah dalam sebuah regresi variabel dependen maupun 
independen mempunyai distribusi normal. Data yang dikatakan layak untuk digunakan dalam penelitian 
yaitu data yang berdistribusi normal. 

Uji Multikolinearitas, dirancang untuk mendeteksi apakah model regresi yang ditemukan terjadi 
gejala multikolinearitas antar variabel bebas (independen). Asumsi multikolinearitas menyatakan bahwa 
variabel bebas tidak boleh memiliki gejala multikolinearitas. Gejala multikolinearitas adalah  gejala 
korelasi antar variabel bebas. Uji multikolinearitas dapat dilakukan dengan dua cara yaitu dengan 
melihat nilai VIF (Variance Inflation Factors) dan nilai tolerance. Jika nilai VIF > 10 dan nilai 
tolerance < 0,10 maka tidak ada terjadi gejala multikolinearitas. Model regresi yang baik adalah tidak 
memiliki korelasi antar variabel bebas. 

Uji Heterokedastisitas, dirancang untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan 
varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varian dari residual satu 
pengamatan kepengamatan lain tetap, maka disebut homokedastisitas sebaliknya jika varian berbeda 
maka disebut heteroskedastisitas. Dasar pengambilan keputusan dalam uji ini adalah bahwa jika 
ditemukan suatu pola tertentu, misalnya terbentuk titik-titik seperti suatu pola yang tersusun secara 
teratur maka dapat dikatakan telah terjadi heterokedastisitas. Jika tidak ada pola yang jelas, dan titik-titik 
terdistribusi di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu y, maka tidak terjadi heterokedastisitas. Model 
yang baik adalah tidak terjadi heterokedasitas. 

Analisis Regresi Linear Berganda, digunakan untuk menguji apakah terdapat hubungan antara 
variabel dependen dengan variabel independen dan menunjukkan arah hubungan antara variabel 
dependen dengan variabel independen. Persamaannya adalah sebagai berikut : 

Y = a + b1.X1 + b2.X2 + b3.X3 e 
Keterangan : 
Y : Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 
a   : Konstanta persamaan regresi 
b1-b2-b3 : Koefesien regresi 
X1 : Pengetahuan pajak 
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X2 : Sanksi Pajak 
X3 : Penerapan Sistem E-Filling 
e : Error 
 
Uji Hipotesis 
Uji-t, dirancang untuk mengetahui pengaruh satu variabel independen secara individual dalam 

menerangkan variabel dependen. Uji ini dilakukan dengan membandingkan signifikansi t hitung dengan 
ketentuan, jika t hitung < t tabel pada 0.05, maka H1 ditolak, dan jika t hitung > t tabel pada 0.05, maka 
H1 diterima. Rumus uji-t sebagai berikut : 

df = n – k 
Keterangan : 
n : Jumlah sampel 
k : Variabel dependen + independen 

Ketentuan : 
1. Jika t sig > 0.05 artinya variabel bebas secara bersama-sama tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap variabel terikat. 
2. Jika t sig < 0.05 artinya variabel bebas secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 

variabel terikat. 
 

Uji-F, dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen mempunyai pengaruh secara 
bersama-sama terhadap variabel dependen. Uji ini dilakukan dengan membandingkan signifikan f 
hitung dengan ketentuan, jika f hitung < f tabel pada 0.05, maka H1 ditolak, dan jika f hitung > f tabel 
pada 0.05, maka H1 diterima. Rumus uji f sebagai berikut :  

df1 = k -1 

df2 = n - k 

Keterangan : 

n : Jumlah sampel 

k : variabel dependen + independen 

Uji Koefesien Determinasi, dilakukan untuk melihat kemampuan model dalam menjelaskan 
variabel independen terhadap variabel dependen dari model yang dibangun. Apakah pada saat  
pengujian kontribusi memiliki pengaruh terhadap seluruh variabel independen secara simultan terhadap 
variabel dependen yang dapat dilihat dari koefesien deteminasi berganda (R2), namun model regresi ini 
memiliki tiga variabel independen maka digunakan adjusted R3 sebagai koefesien determinasi, semakin 
tinggi adjusted R3 akan semakin baik bagi model regresi. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Tabel 2. Uji Validitas Pengetahuan Pajak 

 

Item R Hitung R Tabel Keterangan 
Item 1 0,786 0,6021 Valid 

Item 2 0,741 0,6021 Valid 

Item 3 0,697 0,6021 Valid 

Item 4 0,656 0,6021 Valid 

Item 5 0,933 0,6021 Valid 

Sumber : Data Diolah SPSS, 2022 

 
Tabel 3. Uji Validitas Sanksi Pajak 
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Item R Hitung R Tabel Keterangan 
Item 1 0,704 0,6021 Valid 

Item 2 0,760 0,6021 Valid 

Item 3 0,756 0,6021 Valid 

Item 4 0,630 0,6021 Valid 

Item 5 0,778 0,6021 Valid 

Sumber : Data Diolah SPSS, 2022 

 

 

Tabel 3. Uji Validitas Penerapan Sistem E-Filling 

 

Item R Hitung R Tabel Keterangan 
Item 1 0,762 0,6021 Valid 

Item 2 0,944 0,6021 Valid 

Item 3 0,744 0,6021 Valid 

Item 4 0,922 0,6021 Valid 

Item 5 0,771 0,6021 Valid 

Sumber : Data Diolah SPSS, 2022 

Berdasrkan tabel diaras dapat dianalisis bahwa variabel Pengetahuan Pajak, Sanksi Pajak dan 
Penerapan Sistem E-Filling menunjukkan setiap item variabel dinyatakan valid dengan nilai r-hitung > 
dari nilai r-tabel.  

Tabel 4. Uji Reabilitas 

Variabel 
Nilai Cronbanch’s 

Alpha 
Keterangan 

Pengetahuan Pajak 

(X1) 
0,804 > 0,60 Reliabel 

Sanksi Pajak (X2) 0,751 > 0.60 Reliabel 

Penerapan Sistem 

E-filling (X3) 
0,853 > 0. 60 Reliabel 

Kepatuhan WPOP 

(Y) 
0,875 > 0. 60 Reliabel 

Sumber : Data Diolah SPSS, 2022 

 

Berdasrkan tabel diaras dapat dianalisis bahwa setiap item pernyataan variabel independen dan 
dependen menunjukkan Reliabel. Dikatakan realibel karena nilai koefiesien Cronbah’s Alpha > 0,60 

Tabel 5. Uji Normalitas (Kolmogorov-Smirnov) 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized Residual 

N 33 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 2,28668223 

Most Extreme Differences Absolute ,109 

Positive ,109 

Negative -,102 

Kolmogorov-Smirnov Z ,109 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200 c,d 

a. Test distribution is Normal 
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b. Calculated from data  
c. Lilliefors Significance Correction 
d. This is a lower bound of the true significance 

 

Sumber : Hasil SPSS (2022) 

 
Berdasarkan hasil Uji Normalitas menunjukkan bahwa nilai Asymp.sig (2-tailed) lebih besar dari 

0,05 yang berarti variabel terdistribusi normal. 
 
 

Tabel 6. Uji Multikolinearitas  

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 2.084 3.953  .527 .602   

Pengetahuan Pajak .816 .156 .669 5.245 .000 .830 1.205 

Sanksi Pajak  
Penerapan Sistem E-

Filling 

-.081 
.466 

.154 

.142 
-.071 
.405 

-.527 
3.288 

.603 
003 

.748 

.892 
1.337 
1.121 

 

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi   

 

Sumber : Hasil SPSS (2022) 

 

 Dari hasil Uji Multikolinearitas menunjukkan bahwa nilai VIF Pengetahuan Pajak, Sanksi Pajak dan 
Penerapan Sistem E-Filling lebih kecil dari 10 dan nilai tolerance lebih besar 0,10. Maka dapat 
disimpulkan bahwa antar variabel bebas tidak terjadi multikolinearitas. 

 
Tabel 7. Uji Heterokedastisitas  

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients Standardized Coefficients  

T Sig. B Std. Error Beta 

1    (Constant) 

Pengetahuan Pajak 
Sanksi Pajak 

Penerapan Sistem  

E-Filling 

.768 2.166  .354 .726 

-.070 .085 -.158 -.817 .421 

.005 .084 .012 .057 .955 

.116 .078 .278 1.488 .147 

a. Dependent Variable: Abs_RES 

Sumber : Hasil  SPSS (2022 

 Dari hasil Uji Heterokedastisitas menunjukkan bahwa hasil nilai signifikansi dari ketiga variabel 
bebas lebih besar dari >0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala heterokedasitas.  

Tabel 8. Uji Regresi Linear Berganda 

Model 

 

Unstandardized Coefficients  Standardized Coefficients  

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.084 3.953  .527 .602 

Pengetahuan Pajak .816 .156 .669 5.245 .000 

Sanksi Pajak -.081 .154 -.071 -.527 .603 

Penerapan Sistem E-Filling .466 .142 .405 3.288 .003 
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a. Dependent Variable: Kepatuhan WPOP ASN 

 

Sumber : Hasil SPSS (2022) 

 
Persamaan regresi bergandanda adalah : 

Y = 2,084 + 0,816𝑋1 - 0,081𝑋2+0,466𝑋3+ e 
Dari persamaan tersebut dapat dijelaskan bahwa : 

a) Nilai konstanta sebesar 2,084 menunjukkan bahwa apabila semua variabel bebas yaitu 
Pengetahuan Pajak, Sanksi Pajak, dan Penerapan Sistem E-Filling dianggap bernilai nol maka 
Kepatuhan Wajib Pajak bernilai 2,084. 

b) Nilai koefisien regresi Pengetahuan Pajak bernilai positif yaitu 0,816 yang menunjukkan 
bahwa setiap peningkatan Sanksi Pajak sebesar satu satuan, maka akan diikuti oleh 
peningkatan Pengetahuan Pajak sebesar 0,816. Dengan asumsi tidak diikuti perubahan 
variabel lain. 

c) Nilai koefisien regresi Sanksi Pajak bernilai negatif yaitu-0,081 menunjukkan bahwa setiap 
peningkatan Pengetahuan Pajak sebesar satu satuan, maka diikuti oleh penurunan nilai 
kepatuhan wajib pajak sebesar -0,081. Dengan asumsi tidak diikuti perubahan variabel lain 

d) Nilai koefisien regresi Penerapan Sistem E-Filling bernilai positif yaitu 0,466 yang 
menunjukkan bahwa setiap peningkatan Sanksi Pajak sebesar satu satuan, maka akan diikuti 
oleh peningkatan Penerapan Sistem E-Filling sebesar 0,466. Dengan asumsi tidak diikuti 
perubahan variabel lain. 

 

Tabel 9. Uji-t 

a. 

Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi   

 

Sumber : Hasil SPSS (2022) 

 

Dari hasil Uji-t menunjukkan bahwa : 
a) Pengetahuan Pajak memiliki nilai t hitung > t tabel, yaitu 5,245 > 2,045 dengan nilai sig 0,000 

< 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Pengetahuan Pajak berpengaruh signifikan terhadap 
Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi  . Kesimpulan pertama Hipotesis 1 diterima. 

b) Sanksi Pajak memiliki nilai -t hitung > -t tabel, yaitu -0,527 > -2,045 dengan nilai sig 0,603 > 
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Sanksi Pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap 
Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi  . Kesimpulan pertama Hipotesis 2 ditolak. 

c) Penerapan Sistem E-Filling memiliki nilai t hitung > t tabel, yaitu 3,288 > 2,045 dengan nilai 
sig 0,003 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Penerapan Sistem E-Filling berpengaruh 
signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi  . Kesimpulan pertama Hipotesis 3 
diterima. 

d)  
Tabel 10. Uji-F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 259.644 3 86.548 15.000 .000b 

Model 

 

Unstandardized Coefficients  Standardized Coefficients  

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.084 3.953  .527 .602 

Pengetahuan Pajak .816 .156 .669 5.245 .000 

Sanksi Pajak -.081 .154 -.071 -.527 .603 

Penerapan Sistem E-Filling .466 .142 .405 3.288 .003 
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Residual 167.325 29 5.770   

Total 426.970 32    

a. Dependent Variable: Kepatuhan WPOP ASN 

b. Predictors: (Constant), Penerapan Sistem E-Filling, Pengetahuan Pajak, Sanksi Pajak 

 

Sumber : Hasil SPSS (2022) 

 

Dari hasil Uji-F menunjukkan bahwa F hitung > F tabel, yaitu 15,00 > 2,39 dan nilai 
signifikansi 0,00 < 0,05 yang berarti Ha diterima dan Ho ditolak. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh simultan yang signifikan antar Pengetahuan Pajak, Sanksi Pajak dan 
Penerapan Sistem E-Filling terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi. 

 
Tabel 11. Uji Koefesien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .780a .608 .568 2.40205 

a. Predictors: (Constant), Penerapan Sistem E-Filling, Pengetahuan Pajak, Sanksi Pajak 

b. Dependent Variable: Kepatuhan WPOP ASN 

 

Sumber : Hasil SPSS (2022) 

 

Dilihat dari nilai R Square yang ditetapkan sebesar 0,568 menunjukkan bahwa pengaruh 
Pengetahuan Pajak, Sanksi Pajak dan Penerapan Sistem E-Filling terhadap Kepatuhan Wajib 
Pajak Orang Pribadi sebesar 60,8% sisanya 39,2% dipengaruhi oleh variabel lain diluar 
persamaan regresi ini atau variabel yang tidak diteliti. 

 

Pembahasan 

Pengaruh Pengetahuan Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi   

Berdasarkan hasil pengujian antara Pengetahuan Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang 
Pribadi   menunjukkan tidak ada pengaruh yang signifikan. Dari penelitian ini terbukti bahwa 
perusahaan tidak memperoleh manfaat pajak atas hutang yang digunakan oleh perusahaan. Manfaat 
pajak dalam bentuk beban bunga yang diterima perusahaan sebagai akibat penggunaan hutang tidak 
dirasakan oleh perusahaan, sehingga hasil penelitian ini tidak sejalan dengan trade-off theory dengan 
meningkatkan komponen pendanaan dengan melalui hutang, maka akan sejalan dengan manfaat biaya 
bunga yang akan menjadi tax shield karena dapat menghemat pembayaran pajak berupa pengurangan 
laba kena pajak. 

Pengaruh Sanksi Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi   

 Berdasarkan hasil pengujian antara Sanksi Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi   
menunjukkan pengaruh yang signifikan. Sanksi Pajak pada perusahaan mengalami kenaikan yang 
signifikan selama periode 2017-2019, semakin tinggi Sanksi Pajak maka semakin tinggi struktur modal 
berupa Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi  , yang berarti semakin besar fixed asset yang dapat 
dijadikan jaminan utang oleh perusahaan. Menurut Hasibuan (2017), semakin besar Sanksi Pajak maka 
semakin besar struktur modal, itu dikarenakan adanya penjamin utang yang besar sehingga utang 
diperoleh pun besar. 

Pengaruh Penerapan Sistem E-Filling terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi   

 Berdasarkan hasil pengujian antara Sanksi Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi   
menunjukkan pengaruh yang signifikan. Sanksi Pajak pada perusahaan mengalami kenaikan yang 
signifikan selama periode 2017-2019, semakin tinggi Sanksi Pajak maka semakin tinggi struktur modal 
berupa Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi  , yang berarti semakin besar fixed asset yang dapat 
dijadikan jaminan utang oleh perusahaan. Menurut Hasibuan (2017), semakin besar Sanksi Pajak maka 
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semakin besar struktur modal, itu dikarenakan adanya penjamin utang yang besar sehingga utang 
diperoleh pun besar. 

Pengaruh Pengetahuan Pajak, Sanksi Pajak dan Sistem E-Filling terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 
Orang Pribadi   

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Pengetahuan Pajak dan Sanksi Pajak berpengaruh secara 
simultan yang signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi. Semakin besar perusahaan 
semakin besar dana yang dibutuhkan perusahaan untuk memenuhi kegiatan operasionalnya, dimana 
perusahaan menggunakan dana internal (modal) dan dana eksternal (hutang). Berdasarkan hasil uji 
koefesien determinasi diketahui bahwa nilai R Square sebesar  0,146 menunjukkan bahwa Pengetahuan 
Pajak dan Sanksi Pajak secara simultan dapat mempengaruhi Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi   
sebesar 14,6% sedangkan sisanya sebesar 85,4% dipengaruhi oleh variabel atau faktor lainnya.  

 

 

5. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh pengetahuan pajak, sanksi pajak dan penerapan sistem 

E-Filling terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi (Studi Kasus Pada ASN di Dinas Kebudayaan 
Kota Medan). Dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1) Hasil uji hipotesis pertama ialah bahwa pengetahuan pajak berpengaruh signifikan secara parsial 
terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi (Studi Kasus Pada ASN di Dinas Kebudayaan Kota 
Medan). 

2) Hasil uji hipotesis kedua ialah bahwa sanksi pajak tidak berpengaruh signifikan secara parsial 
terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi (Studi Kasus Pada ASN di Dinas Kebudayaan Kota 
Medan). 

3) Hasil uji hipotesis ketiga ialah bahwa penerapan sistem E-Filling berpengaruh signifikan secara 
parsial terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi (Studi Kasus Pada ASN di Dinas 
Kebudayaan Kota Medan). 

4) Hasil uji hipotesis keempat ialah bahwa pengetahuan pajak, sanksi pajak dan penerapan sistem E-
Filling berpengaruh signifikan secara simultan terhadap terhadap kepatuhan wajib pajak orang 
pribadi (Studi Kasus Pada ASN di Dinas Kebudayaan Kota Medan) 
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